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Abstract  

Stunting is a condition in which a child experiences delayed growth, resulting in a height that is 

shorter than the standard for children of the same age. Stunting in toddlers is generally caused by 

chronic malnutrition that occurs over a prolonged period, especially during the first 1,000 days of 

life (from pregnancy to two years of age). This condition not only affects physical growth, such as 

height, but also has negative impacts on cognitive development, immune function, overall health, 

and future productivity. Children who suffer from stunting tend to have lower learning abilities 

and are at a higher risk of developing chronic diseases in adulthood. Several factors contribute to 

stunting, including maternal malnutrition, infections during pregnancy, inadequate dietary intake, 

limited access to healthcare services, and poor environmental stimulation. Preventing stunting 

requires comprehensive efforts, including early monitoring of child development, proper nutrition, 

and health education for mothers and families to ensure optimal growth and development from an 

early age. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang berdampak jangka panjang pada 

kualitas hidup anak dan menjadi perhatian utama dalam program kesehatan masyarakat di 

Indonesia (Putri Efendy & Setiawan, 2021). Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak diakibatkan oleh kekurangan gizi. Stunting merupakan kondisi balita 

mengalami kekurangan asupan nutrisi dalam jangka waktu yang cukup lama sehingga 

anak mengalami gangguan pertumbuhan yaitu tinggi badan lebih pendek dari standar usia 

(Nur Hikmah et al., 2023: Sandi Yogo et al., 2021). Stunting tidak hanya mempengaruhi 

tinggi badan anak tetapi anak bisa mengalami keterlambatan berfikir. Kondisi ini diukur 

dengan panjang atau tinggi badan yang kurang dari minus dua standar deviasi median 

standar pertumbuhan anak dari WHO. 

Berdasarkan data prevelensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi Angka stunting di 

Indonesia masih cukup tinggi yaitu 21,6% berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2022, walaupun terjadi penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 24,4% 

tahun 2021, namun masih perlu upaya besar untuk mencapai target penurunan stunting 

pada tahun 2024 sebesar 14%. Berdasarkan data Stunting menurut Puskesmas 

Rangkasbitung tahun 2023 ada sekitar 49 anak mengalami stunting dengan presentase 

(0,74 %) dan pada tahun 2024 presentase anak stunting di Rangkasbitung menjadi 44 

orang dengan presentase (0,69 %). Machine learning menggunakan berbagai algoritma 

untuk mengolah data dan mendapatkan pola atau prediksi salah satunya adalah decision 

tree. Struktur utama dari Decision Tree mirip dengan pohon, di mana setiap node internal 

mewakili sebuah keputusan atau uji terhadap atribut tertentu, setiap cabang mewakili 

hasil dari keputusan tersebut, dan setiap daun (leaf) mewakili label atau hasil akhir 
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prediksi. Menurut Kusrini dan Luthfi (2020), Decision tree atau pohon keputusan 

merupakan metode klasifikasi yang sangat kuat dan populer. Decision tree dapat 

mengubah data yang sangat besar menjadi sebuah pohon keputusan yang 

merepresentasikan aturan (Nasrullah, 2021). Decision tree adalah metode yang biasa 

dilakukan untuk mengambil keputusan-keputusan informal atau sederhana. Decision tree 

atau pohon keputusan merupakan salah satu cara dalam data mining untuk memprediksi 

masa depan dengan membangun klasifikasi atau regresi model dalam bentuk struktur 

pohon. Menurut (Wahyudin 2020), Decision tree adalah struktur flowchart yang 

mempunyai tree (pohon), dimana setiap simpul internal menandakan suatu tes atribut, 

setiap cabang merepresentasikan hasil tes, dan simpul daun merepresentasikan kelas atau 

distribusi kelas. Decision Tree adalah salah satu metode dalam bidang pembelajaran 

mesin (machine learning) dan data mining yang digunakan untuk membuat model 

prediktif berdasarkan serangkaian aturan keputusan yang dihasilkan dari fitur atau 

variabel input (Alifah et al., 2024: Tifani el al., 2022:).  

 

METODE PENELITIAN 

1. Metode Kualitatif  

Metode Kualitatif adalah sebuah penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu 

fenomena dalam kontak sosial secara alami dengan mengedepankan proses interaksi 

komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang ingin dibahas. 
a. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data dalam penelitian dengan cara 

mengamati langsung suatu objek, peristiwa, perilaku, atau situasi dalam 

lingkungan alaminya untuk mendapatkan informasi yang relevan. 
 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik utama untuk mengumpulkan data secara 

mendalam dan eksploratif. Wawancara ini tidak hanya mencari jawaban, tetapi 

menggali makna, pengalaman, persepsi, dan pandangan subjektif dari narasumber 

(responden). 

c. Studi kasus  

Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, organisasi, 

bisnis, atau lembaga tertentu. Tujuannya untuk menggambarkan kondisi, mencari 

penyebab, serta memungkinkan peneliti menemukan solusi atas permasalahan 

yang ada. 
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2. Metode Kuantitatif  

Metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang mengutamakan penggunaan data 

numerik (angka-angka) dan analisis statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

a. Pengumpulan Data 

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan dataset yang relevan guna mendukung 

proses deteksi risiko stunting pada anak. Data yang digunakan meliputi data 

primer yang diperoleh dari catatan medis di Puskesmas Rangkasbitung, serta 

dataset public sumber seperti Kaggle, WHO, dan Kemenkes. Data kesehatan anak 

yang relevan dengan deteksi stunting. Data ini biasanya mencakup beberapa 

parameter penting, seperti berat badan, tinggi badan, usia, jenis kelamin. Tabel 1. 

merupakan data sampel yang di gunakan:  

 
Tabel 1. Data Sampel 
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b. Praproses Data 

Pada tahap ini, data yang terkumpul diproses untuk memastikan kualitas dan 

konsistensinya. Langkah-langkah utama dalam tahap ini meliputi: 

1. Cleaning Data : Mengatasi data yang hilang atau tidak valid, seperti 

menghapus data duplikat atau memperbaiki data 

yang salah. 

2. Feature Selection : Menentukan fitur-fitur yang relevan untuk model 

Decision Tree, seperti rasio berat terhadap tinggi 

badan, usia anak, dan riwayat kesehatan ibu. 

3. Splitting Data : Membagi dataset menjadi tiga subset: data latih 

(training), data validasi (validation), dan data uji 

(testing) dengan rasio tertentu, misalnya 80:10:10. 

c. Pemodelan 

Tahap ini melibatkan pengembangan model menggunakan algoritma Decision 

Tree untuk mendeteksi risiko stunting. Langkah-langkah dalam tahap pemodelan 

meliputi: 

1. Merancang Struktur Decision Tree :  Menentukan fitur-fitur utama, 

kedalaman pohon, dan kriteria 

pemisahan (seperti Gini Index 

atau Entropy). 

 

Entropy 

 

 

 

2. Pelatihan Model :  Melatih model menggunakan 

data latih yang telah melalui 

tahap augmentasi. Algoritma 

optimasi digunakan untuk 

meningkatkan akurasi deteksi. 

 

Pelatihan model ini akan tergantung pada rules yang telah ditetapkan sebagai 

berikut :  

 

No  Rules 

1.  IF tinggi badan < -3 SD = Stunting 

2.  IF tinggi badan -3 SD s.d < -2 SD = Stunting ringan 

3.  IF tinggi badan > +3 SD = Tidak stunting 
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4.  IF berat badan -3 SD s.d < -2 SD = Kurus  

5.  IF berat badan -2 SD s.d +1 SD = Normal 

6.  IF berat badan > +2 SD = Gemuk 

 

3. Validasi Model :  Menggunakan data validasi untuk 

memantau performa model dan 

melakukan tuning parameter 

(hyperparameter tuning) jika 

diperlukan. 

Setelah mendapatkan validasi model yang baik maka akan didapatkan hasil 

pohon Keputusan sebagai berikut: 

 

d. Evaluasi 

Evaluasi bertujuan untuk mengukur performa model berdasarkan data uji. Metrik 

evaluasi yang digunakan Menganalisis distribusi prediksi model. Selain itu, 

dilakukan analisis kesalahan untuk memahami kelemahan model dan 

meningkatkan kinerjanya. Validasi tambahan dilakukan dengan menguji aplikasi 

di Puskesmas Rangkasbitung untuk memastikan model dapat digunakan oleh 

tenaga kesehatan secara praktis. 

e. Deployment 

Setelah model dievaluasi dan mencapai performa yang memuaskan, tahap 

berikutnya adalah deployment. Model diimplementasikan ke dalam aplikasi 

berbasis Android dalam format TensorFlow Lite (TFLite) untuk memastikan 

efisiensi dan kompatibilitas. Aplikasi diuji pada perangkat nyata untuk 

mengevaluasi kinerja, responsivitas, dan kemudahan penggunaan oleh tenaga 

kesehatan dan masyarakat. Tahap ini memastikan bahwa aplikasi dapat 

dioperasikan dengan baik di lingkungan dunia nyata. Integrasi Model: Model 

yang sudah dievaluasi akan diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis 

Android. Model diubah ke dalam format yang ringan, seperti TensorFlow Lite 

(TFLite), untuk memastikan kompatibilitas dan performa aplikasi di perangkat 

mobile. Pengujian akhir dilakukan untuk mengevaluasi pengalaman pengguna 

dan keandalan aplikasi dalam mendeteksi risiko stunting secara cepat dan akurat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan aplikasi deteksi stunting berbasis Android menggunakan algoritma 

Decision Tree telah berhasil dilakukan dan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan 

dalam proses identifikasi risiko stunting pada anak usia balita, khususnya di wilayah kerja 

Puskesmas Rangkasbitung. Aplikasi ini dirancang dengan memperhatikan kebutuhan tenaga 

kesehatan dan masyarakat dalam melakukan diagnosis awal terhadap kondisi tumbuh kembang 

anak balita.  

Proses identifikasi stunting yang sebelumnya dilakukan secara manual dan sangat bergantung 

pada kehadiran tenaga kesehatan serta perhitungan antropometri yang kompleks dapat 

disederhanakan dan dilakukan secara mandiri oleh pengguna melalui aplikasi ini. Penggunaan 

metode Decision Tree terbukti efektif karena metode ini mampu mengelompokkan data secara 

sistematis berdasarkan atribut-atribut penting seperti usia anak, berat badan, tinggi badan, serta 

indeks massa tubuh, dan memberikan hasil diagnosis yang jelas dan mudah dipahami. Selama 

proses pengembangan, tahapan metodologi waterfall digunakan secara berurutan, mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem. Setiap 

tahapan memberikan kontribusi penting terhadap kesempurnaan sistem, dan hasil pengujian 

black box menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama aplikasi berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna.  

Tabel 1 Pengujian Sistem  
No Uji Fitur Deskripsi Pengujian Jenis Pengujian 

1.  Halaman login Memastikan pengguna berhasil 

masuk ke aplikasi 

Blackbox 

2.  Halaman Daftar Memastikan pengguna berhasil 

untuk daftar akun 

Blackbox 

3.  Halaman Artikel Memastikan sistem dapat 

memuat artikel tanpa 

kesalahan tampilan 

Blackbox 

4.  Halaman Resep 

makanan 

Memastikan sistem dapat 

memuat resep tanpa kesalahan 

tampilan 

Blackbox 

5.  Halaman Deteksi 

stunting 

1.4 Memastikan pengguna 

bisa men input form deteksi ( 

data anak berupa, tinggi badan, 

berat badan, jenis kelamin dan 

usia. 

1.5 Memastikan model 

decision tree dapat mendeteksi 

stunting dan memberikan hasil 

Blackbox 
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deteksi dengan akurasi yang 

tepat. 

1.6 Memastikan hasil 

deteksi dapat ditampilkan 

secara jelas kepada pengguna. 

6.  Halaman Riwayat 

Deteksi 

1. Menguji apakah hasil 

deteksi telah tersimpan ke 

dalam halaman riwayat 

deteksi. 

2. Memastikan riwayat 

dapat diakses kembali oleh 

pengguna dengan informasi 

yang lengkap. 

Blackbox 

1.  Halaman profile 

pengguna 

1. Memastikan data 

pengguna ditampilkan secara 

jelas 

2. Memastikan pengguna 

bisa edit profile 

3. Memastikan pengguna 

bisa melakukan logout 

Blackbox 

4.  Halaman logout Memastikan pengguna berhasil 

keluar aplikasi 

Blackbox 
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Tampilan Sistem (11pt) 

 

          

                              

 

 

KESIMPULAN  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini valid dan layak digunakan dalam membantu 

proses diagnosis stunting secara cepat dan praktis. Kelebihan dari aplikasi ini adalah antarmuka 

pengguna yang sederhana dan ramah pengguna, yang memudahkan tenaga kesehatan, kader 

posyandu, bahkan orang tua, untuk mengoperasikan aplikasi. Aplikasi ini juga menyediakan 

hasil diagnosis secara real-time serta mampu menyimpan data riwayat anak untuk pemantauan 

jangka panjang. Selain itu, aplikasi ini dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga 

sangat relevan bagi wilayah dengan keterbatasan akses terhadap layanan Kesehatan. Secara 

keseluruhan, aplikasi deteksi stunting yang dirancang melalui penelitian ini dapat dijadikan alat 

bantu yang efektif dalam upaya pencegahan dan deteksi dini stunting, khususnya di Puskesmas 

Rangkasbitung. Aplikasi ini juga diharapkan dapat menjadi inovasi teknologi kesehatan yang 
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berkontribusi dalam penurunan angka stunting secara nasional, mendukung program 

pemerintah, dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemantauan tumbuh 

kembang anak sejak dini. 

 

SARAN 
1. Sistem dapat dikembangkan kembali dengan menambahkan parameter atau acuan lain untuk 

menambah kompleksitas diagnosa sistem, agar hasil diagnosa stunting lebih akurat. 

2. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar aplikasi ini dapat dilengkapi dengan 

fitur pemantauan pertumbuhan anak secara berkala, sehingga data pertumbuhan dapat 

terekam dalam bentuk grafik dari waktu ke waktu. 

3. Disarankan agar aplikasi ini dikembangkan dalam bentuk multiplatform (tidak hanya 

Android, tetapi juga web atau iOS), agar dapat menjangkau lebih banyak pengguna. 
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